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that supports the program's sustainable impact.

This is an opn access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Rince Tambunan, et al. (2026). Peningkatan Literasi Digital Masyarakat di Era Transformasi
Teknologi, 4(3). https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.5233

19241


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 4 No. 3, Januari-Maret 2026, hal. 19241-19251 19242

PENDAHULUAN

Era transformasi teknologi telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam hampir
seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari cara berkomunikasi, bekerja, belajar, hingga berpartisipasi
dalam kehidupan sosial dan politik (Br.Sinulingga & Nasution, 2024). Perkembangan teknologi digital
yang pesat mendorong masyarakat untuk semakin bergantung pada perangkat dan platform digital dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari (Danuri, 2019). Kondisi ini menandai pergeseran besar dari pola
kehidupan konvensional menuju tatanan sosial yang berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi.

Transformasi digital tidak hanya menciptakan kemudahan dan efisiensi, tetapi juga menuntut
adanya kemampuan adaptasi yang memadai dari setiap individu (Handayani et al., 2025). Masyarakat
tidak lagi cukup hanya menjadi pengguna pasif teknologi, melainkan dituntut untuk mampu memahami,
menilai, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab (Dwiki Darmawan et
al., 2025). Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kompetensi fundamental yang harus dimiliki agar
individu mampu berfungsi secara optimal dalam lingkungan yang semakin terdigitalisasi.

Literasi digital tidak sekadar dimaknai sebagai kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi,
tetapi mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, memproduksi, dan
mendistribusikan informasi melalui media digital secara etis dan efektif (Rany et al., 2025). Kemampuan
ini berkaitan erat dengan keterampilan berpikir kritis, pemahaman terhadap keamanan data, kesadaran
etika bermedia, serta kecakapan dalam berkomunikasi di ruang digital (Adzra & Sa, 2025). Oleh karena
itu, literasi digital memiliki dimensi yang luas dan kompleks.

Di tengah melimpahnya arus informasi di ruang digital, masyarakat dihadapkan pada tantangan
serius berupa penyebaran informasi yang tidak akurat, hoaks, ujaran kebencian, serta konten yang
berpotensi merusak tatanan sosial (Bagenda et al., 2024). Ketidakmampuan dalam memilah informasi
dapat menyebabkan kesalahpahaman, konflik sosial, hingga pengambilan keputusan yang keliru baik
pada tingkat individu maupun komunitas (Hazan et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya
literasi digital dapat berdampak langsung terhadap kualitas kehidupan sosial masyarakat.

Selain aspek informasi, transformasi teknologi juga memengaruhi struktur ekonomi dan pola
kerja. Munculnya ekonomi digital, perdagangan daring, serta berbagai platform berbasis aplikasi
membuka peluang baru bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat (Amory et al., 2025). Namun,
peluang tersebut hanya dapat dimanfaatkan secara optimal apabila masyarakat memiliki kemampuan
literasi digital yang memadai. Tanpa keterampilan tersebut, masyarakat justru berisiko tertinggal dan
semakin terpinggirkan dalam kompetisi ekonomi yang semakin ketat.

Ketimpangan literasi digital antar kelompok masyarakat juga menjadi persoalan penting yang
perlu mendapat perhatian. Perbedaan akses terhadap teknologi, tingkat pendidikan, usia, serta kondisi
sosial ekonomi menyebabkan adanya kesenjangan dalam kemampuan memanfaatkan teknologi digital
(Oktavianoor, 2020). Kelompok masyarakat tertentu, khususnya di wilayah pedesaan atau komunitas
dengan sumber daya terbatas, cenderung mengalami hambatan dalam mengembangkan kompetensi
digital yang diperlukan (Asy’hary et al., 2023).

Kondisi tersebut berpotensi memperlebar kesenjangan sosial dan ekonomi, karena kelompok yang
memiliki literasi digital tinggi akan lebih mudah mengakses informasi, peluang kerja, serta layanan
publik berbasis digital (Isabella et al., 2023). Sebaliknya, kelompok dengan literasi digital rendah akan
semakin tertinggal dan sulit beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Oleh karena itu, peningkatan
literasi digital harus dipandang sebagai bagian dari upaya pemerataan pembangunan dan keadilan sosial.

Dalam sektor pendidikan, literasi digital menjadi komponen penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman (Lia Tasliah et al., 2024). Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran memungkinkan akses terhadap sumber belajar yang lebih luas dan metode
pembelajaran yang lebih interaktif (Hariyasasti, 2022). Namun, tanpa literasi digital yang memadai, baik
pendidik maupun peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara efektif
dan produktif (Solih & Julianto, 2025).

Di tingkat keluarga dan komunitas, rendahnya literasi digital juga dapat memengaruhi pola
interaksi sosial dan pembentukan nilai-nilai sosial (Sipahelut et al., 2026). Paparan konten negatif,
kecanduan media sosial, serta penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat berdampak pada
kesehatan mental dan kualitas hubungan sosial (Aribowo & Bagaskara, 2025). Oleh karena itu, literasi
digital juga berkaitan erat dengan pembentukan karakter dan kesejahteraan psikososial masyarakat.
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Pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan telah melakukan berbagai upaya untuk
mendorong transformasi digital melalui pengembangan infrastruktur, digitalisasi layanan publik, serta
penyediaan platform teknologi. Namun, keberhasilan transformasi tersebut sangat bergantung pada
kesiapan sumber daya manusia sebagai pengguna utama teknologi. Tanpa peningkatan literasi digital
yang sistematis, investasi dalam infrastruktur digital tidak akan memberikan dampak yang optimal bagi
masyarakat.

Upaya peningkatan literasi digital tidak dapat dilakukan secara parsial atau sporadis, melainkan
memerlukan pendekatan yang terstruktur, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik
masyarakat setempat. Program peningkatan literasi digital perlu mempertimbangkan kebutuhan riil
masyarakat, tingkat kemampuan awal, serta tantangan sosial dan budaya yang dihadapi. Dengan
demikian, intervensi yang dilakukan dapat memberikan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan.

Peran komunitas lokal, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, serta sektor swasta menjadi
sangat penting dalam membangun ekosistem literasi digital yang inklusif. Kolaborasi antar berbagai
pihak memungkinkan terciptanya program yang lebih adaptif dan menjangkau kelompok masyarakat
yang lebih luas. Pendekatan berbasis komunitas juga dapat memperkuat rasa kepemilikan dan partisipasi
aktif masyarakat dalam proses peningkatan kapasitas digital.

Selain itu, pendekatan edukatif dalam peningkatan literasi digital harus menekankan pada
penguatan sikap kritis, etika bermedia, serta tanggung jawab sosial dalam penggunaan teknologi.
Masyarakat perlu dibekali pemahaman bahwa setiap aktivitas di ruang digital memiliki konsekuensi
sosial dan hukum. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya membentuk individu yang cakap secara
teknis, tetapi juga berkarakter dan berintegritas.

Dalam konteks pembangunan nasional, literasi digital memiliki peran strategis dalam mendukung
pencapaian berbagai tujuan pembangunan, termasuk peningkatan kualitas sumber daya manusia,
penguatan demokrasi, serta peningkatan daya saing bangsa di tingkat global (Faizah et al., 2025). Negara
dengan tingkat literasi digital yang tinggi akan lebih siap menghadapi tantangan globalisasi dan
perubahan teknologi yang semakin cepat dan kompleks.

Tantangan global seperti disrupsi teknologi, otomatisasi, dan kecerdasan buatan semakin
menegaskan pentingnya kemampuan adaptif masyarakat terhadap perubahan (Rosmayati & Maulana,
2024). Literasi digital menjadi fondasi awal untuk mengembangkan keterampilan yang lebih lanjut,
seperti pemecahan masalah berbasis teknologi, kreativitas digital, dan inovasi. Tanpa fondasi tersebut,
masyarakat akan kesulitan mengikuti perkembangan teknologi yang terus bergerak maju.

Oleh karena itu, peningkatan literasi digital masyarakat harus menjadi agenda prioritas dalam
perencanaan pembangunan sosial dan pendidikan. Kebijakan publik yang berpihak pada penguatan
kapasitas digital masyarakat perlu diiringi dengan evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan
efektivitas program yang dijalankan. Pendekatan berbasis data dan penelitian menjadi penting untuk
merumuskan strategi yang tepat sasaran.

Penelitian mengenai peningkatan literasi digital masyarakat di era transformasi teknologi menjadi
sangat relevan untuk memberikan gambaran empiris tentang kondisi aktual, tantangan yang dihadapi,
serta strategi yang paling efektif dalam meningkatkan kompetensi digital masyarakat. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan dan program intervensi yang lebih tepat dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, latar belakang ini menegaskan bahwa literasi digital bukan sekadar kebutuhan
tambahan, melainkan merupakan kebutuhan esensial dalam kehidupan masyarakat modern. Peningkatan
literasi digital menjadi kunci dalam memastikan bahwa transformasi teknologi benar-benar membawa
manfaat yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat, serta mampu
mendorong terciptanya masyarakat yang cerdas, kritis, dan adaptif terhadap perubahan zaman.

METODE

Tahap Persiapan dan Analisis Kebutuhan

Tahap awal pelaksanaan kegiatan diawali dengan proses identifikasi kondisi dan kebutuhan
masyarakat terkait literasi digital. Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara
informal dengan tokoh masyarakat, serta penyebaran kuesioner singkat kepada calon peserta. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal masyarakat terhadap penggunaan teknologi
digital, pola penggunaan media sosial, akses terhadap informasi digital, serta permasalahan yang sering
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dihadapi, seperti penyebaran informasi palsu, keamanan data pribadi, dan rendahnya pemanfaatan
teknologi untuk kegiatan produktif.

Hasil analisis kebutuhan kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi pelatihan
agar sesuai dengan karakteristik peserta, baik dari segi usia, latar belakang pendidikan, pekerjaan,
maupun tingkat penguasaan teknologi. Pada tahap ini juga dilakukan pemetaan sumber daya yang
tersedia, termasuk ketersediaan perangkat digital, jaringan internet, lokasi pelaksanaan, serta potensi
kolaborasi dengan pihak terkait seperti pemerintah desa, sekolah, komunitas lokal, dan lembaga mitra
lainnya.

Selain itu, tim pelaksana menyusun perencanaan teknis yang mencakup jadwal kegiatan,
pembagian tugas tim, penyusunan modul pelatihan, serta penyiapan instrumen evaluasi. Perencanaan
yang matang pada tahap ini menjadi fondasi penting untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kegiatan
pada tahap berikutnya.

Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan

Tahap selanjutnya adalah penyusunan materi dan modul pelatihan literasi digital yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi terkini. Materi pelatihan dirancang dengan
pendekatan kontekstual, yaitu mengaitkan konsep literasi digital dengan situasi nyata yang sering
dihadapi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar peserta lebih mudah
memahami dan menginternalisasi materi yang disampaikan.

Materi pelatihan mencakup beberapa aspek utama, antara lain pemahaman dasar teknologi digital,
etika dan budaya bermedia digital, keamanan dan perlindungan data pribadi, kemampuan memilah
informasi yang benar dan kredibel, serta pemanfaatan teknologi untuk peningkatan ekonomi dan sosial.
Modul disusun secara bertahap dari tingkat dasar hingga lanjutan, sehingga peserta dapat mengikuti
proses pembelajaran secara sistematis dan tidak merasa terbebani.

Penyusunan modul juga mempertimbangkan penggunaan bahasa yang sederhana, contoh-contoh
yang relevan dengan konteks lokal, serta dilengkapi dengan panduan praktis langkah demi langkah.
Selain modul tertulis, materi pendukung berupa presentasi visual, video edukatif, dan simulasi kasus
juga disiapkan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan menarik minat peserta selama
proses pelatihan.

Pelaksanaan Sosialisasi dan Rekrutmen Peserta

Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, dilakukan tahap sosialisasi kepada masyarakat untuk
memperkenalkan tujuan, manfaat, dan mekanisme kegiatan. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan
warga, pengumuman di tempat umum, serta koordinasi dengan aparat setempat dan tokoh masyarakat.
Pendekatan ini bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi digital serta
mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan yang akan dilaksanakan.

Rekrutmen peserta dilakukan secara terbuka dengan mempertimbangkan prinsip inklusivitas,
sehingga kegiatan dapat diikuti oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk pemuda, orang tua,
pelaku usaha kecil, dan kelompok rentan digital. Penentuan jumlah peserta disesuaikan dengan kapasitas
lokasi dan ketersediaan fasilitas agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan
interaktif.

Pada tahap ini juga dilakukan pendataan awal peserta yang mencakup identitas, tingkat
pendidikan, pengalaman menggunakan teknologi, serta harapan terhadap kegiatan pelatihan. Data
tersebut digunakan sebagai bahan penyesuaian metode pembelajaran dan sebagai pembanding dalam
proses evaluasi hasil kegiatan.

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok, studi kasus, dan praktik langsung. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep
dasar, sementara diskusi dan studi kasus bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta
dalam menghadapi berbagai persoalan di ruang digital. Praktik langsung menjadi bagian penting dalam
kegiatan ini agar peserta dapat secara langsung mencoba penggunaan aplikasi, pengaturan keamanan
perangkat, serta teknik pencarian informasi yang efektif.

Setiap sesi pelatihan dirancang untuk mendorong partisipasi aktif peserta, baik melalui tanya
jawab, simulasi, maupun kerja kelompok. Pendekatan partisipatif ini diharapkan dapat meningkatkan
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rasa percaya diri peserta dalam menggunakan teknologi digital serta menumbuhkan kesadaran kolektif
tentang pentingnya penggunaan teknologi secara bijak.

Selain pelatihan di dalam kelas, kegiatan juga dilengkapi dengan sesi pendampingan, terutama
bagi peserta yang masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan perangkat digital atau memahami
materi tertentu. Pendampingan dilakukan secara personal maupun kelompok kecil, sehingga setiap
peserta memiliki kesempatan untuk memperoleh bimbingan sesuai dengan kebutuhannya. Pendekatan
ini bertujuan untuk meminimalkan kesenjangan kemampuan antar peserta dan memastikan bahwa
seluruh peserta memperoleh manfaat yang optimal dari kegiatan.

Monitoring dan Evaluasi Proses Kegiatan

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama proses pelaksanaan kegiatan.
Monitoring bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan rencana, baik dari segi
waktu, materi, maupun metode pembelajaran. Tim pelaksana melakukan pengamatan langsung terhadap
tingkat kehadiran peserta, keterlibatan dalam diskusi, serta respon peserta terhadap materi yang
disampaikan.

Evaluasi proses dilakukan melalui refleksi harian, diskusi dengan peserta, serta pengisian
kuesioner singkat untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepuasan peserta terhadap kegiatan. Hasil
evaluasi ini digunakan untuk melakukan penyesuaian metode dan materi pada sesi berikutnya agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta.

Selain itu, evaluasi juga mencakup penilaian terhadap efektivitas fasilitator dalam menyampaikan
materi dan mengelola kelas. Umpan balik dari peserta menjadi bahan penting untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan kegiatan, baik pada tahap berjalan maupun untuk perencanaan kegiatan serupa di
masa mendatang.

Evaluasi Hasil dan Dampak Kegiatan

Evaluasi hasil dilakukan untuk mengukur sejauh mana kegiatan pelatihan mampu meningkatkan
literasi digital masyarakat. Evaluasi ini dilakukan melalui perbandingan antara kondisi awal dan kondisi
setelah pelatihan, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap peserta terhadap
penggunaan teknologi digital. Instrumen evaluasi dapat berupa pre-test dan post-test, wawancara, serta
observasi terhadap perubahan perilaku peserta dalam memanfaatkan teknologi.

Selain mengukur peningkatan individu, evaluasi juga diarahkan untuk melihat dampak sosial dari
kegiatan, seperti meningkatnya kesadaran kolektif tentang bahaya informasi palsu, meningkatnya
praktik keamanan digital, serta mulai berkembangnya pemanfaatan teknologi untuk kegiatan ekonomi
produktif. Dampak ini menjadi indikator penting keberhasilan program dalam konteks pembangunan
masyarakat berbasis teknologi.

Hasil evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang efektivitas kegiatan serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.
Analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi kebijakan dan strategi pengembangan
program literasi digital yang lebih luas dan berkelanjutan.

Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program

Sebagai upaya menjaga keberlanjutan dampak kegiatan, dilakukan tahap tindak lanjut berupa
pembentukan kelompok belajar atau komunitas literasi digital di tingkat lokal. Kelompok ini berfungsi
sebagai wadah berbagi pengalaman, saling membantu dalam menghadapi permasalahan digital, serta
menjadi agen perubahan di lingkungan masing-masing.

Selain itu, peserta yang menunjukkan minat dan kemampuan lebih dapat dilibatkan sebagai kader
literasi digital yang berperan dalam menyebarluaskan pengetahuan kepada masyarakat lain. Pendekatan
ini diharapkan dapat menciptakan efek multiplikasi sehingga manfaat kegiatan tidak hanya terbatas pada
peserta pelatihan, tetapi juga menjangkau masyarakat yang lebih luas.

Kerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat juga terus
diperkuat untuk mendukung keberlanjutan program melalui penyediaan fasilitas, pendanaan, serta
integrasi program literasi digital ke dalam kegiatan pembangunan masyarakat. Dengan demikian,
peningkatan literasi digital tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi menjadi bagian dari strategi
jangka panjang dalam menghadapi tantangan transformasi teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Pengetahuan Dasar Literasi Digital
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Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap
konsep dasar literasi digital secara signifikan dan lebih menyeluruh. Peserta yang sebelumnya
memandang teknologi digital hanya sebagai sarana hiburan dan komunikasi, mulai memahami bahwa
teknologi memiliki peran strategis dalam mendukung akses terhadap informasi yang luas, pembelajaran
mandiri yang berkelanjutan, serta peningkatan kualitas hidup baik dari sisi pendidikan, ekonomi,
maupun sosial. Pemahaman ini mencakup pengenalan terhadap berbagai platform digital yang dapat
dimanfaatkan untuk mencari informasi, mengembangkan keterampilan, serta membangun jejaring sosial
yang positif. Peserta juga memahami fungsi mesin pencari sebagai alat untuk menelusuri informasi
secara efektif, termasuk penggunaan kata kunci yang tepat dan pemanfaatan berbagai sumber rujukan
daring. Selain itu, peserta mulai mampu membedakan antara informasi yang kredibel dan informasi yang
meragukan, sehingga penggunaan internet tidak lagi bersifat pasif, melainkan lebih kritis dan selektif.

Selain peningkatan pada aspek pengetahuan teknis, peserta juga menunjukkan perkembangan
yang positif terkait pemahaman etika dan norma dalam berinteraksi di ruang digital. Masyarakat menjadi
lebih memahami pentingnya menjaga sopan santun dalam berkomunikasi, menghormati privasi dan hak
orang lain, serta menghindari penyebaran konten yang bersifat provokatif, diskriminatif, atau berpotensi
melanggar hukum. Peserta menyadari bahwa aktivitas di media sosial dan platform digital lainnya
memiliki konsekuensi sosial dan hukum, sehingga diperlukan sikap tanggung jawab dalam setiap bentuk
interaksi daring. Kesadaran ini menjadi fondasi penting dalam membangun budaya digital yang sehat,
aman, dan beradab di tingkat komunitas, serta mendorong terciptanya lingkungan digital yang saling
menghargai dan mendukung.

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran tersebut tercermin dari hasil evaluasi pascapelatihan
yang menunjukkan bahwa peserta mampu menjelaskan kembali konsep-konsep dasar literasi digital
dengan cukup baik, serta mengidentifikasi contoh penerapan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta dapat menguraikan cara mencari informasi yang akurat, mengenali ciri-ciri konten hoaks, serta
menerapkan etika komunikasi saat berinteraksi melalui media sosial maupun aplikasi pesan instan.
Selain itu, beberapa peserta juga mulai menunjukkan inisiatif untuk memanfaatkan teknologi digital
dalam kegiatan produktif, seperti mencari peluang usaha, mengakses layanan publik, dan mengikuti
pelatihan daring. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga mampu diterapkan secara praktis, sehingga berpotensi memberikan dampak positif
yang berkelanjutan terhadap pola pikir dan perilaku digital masyarakat.

Meningkatnya Kemampuan Memilah Informasi dan Menangkal Disinformasi

Hasil penting lainnya adalah meningkatnya kemampuan peserta dalam memilah dan
memverifikasi informasi yang diperoleh dari internet dan media sosial secara lebih sistematis dan
bertanggung jawab. Peserta menjadi lebih kritis terhadap judul yang bersifat sensasional, penggunaan
bahasa provokatif, sumber informasi yang tidak jelas, serta konten yang tidak disertai data atau rujukan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Masyarakat mulai memahami pentingnya melakukan pengecekan
silang melalui sumber resmi, media arus utama yang kredibel, maupun platform pemeriksa fakta
sebelum mempercayai dan menyebarkan suatu informasi. Selain itu, peserta juga dibekali dengan
langkah-langkah praktis dalam melakukan verifikasi sederhana, seperti menelusuri asal gambar,
mengecek tanggal publikasi, serta membandingkan informasi dari beberapa sumber yang berbeda untuk
memastikan kebenarannya.

Kemampuan ini menjadi sangat relevan di tengah maraknya penyebaran hoaks, disinformasi, dan
misinformasi yang dapat memicu keresahan sosial, memperkeruh hubungan antarindividu, serta
menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap institusi. Setelah mengikuti pelatihan, peserta
menunjukkan kecenderungan untuk lebih berhati-hati dalam membagikan informasi di grup percakapan
maupun media sosial, serta mulai mempertimbangkan dampak sosial dari setiap informasi yang
disebarkan. Bahkan, sebagian peserta mulai berperan sebagai agen penyaring informasi di lingkungan
keluarga dan masyarakat sekitar dengan memberikan klarifikasi atau mengingatkan anggota lain untuk
tidak mudah percaya pada informasi yang belum terverifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa dampak
kegiatan tidak hanya dirasakan secara individual, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
arus informasi di tingkat komunitas.

Selain peningkatan kemampuan verifikasi informasi, peserta juga memperoleh pemahaman
mengenai mekanisme Kkerja algoritma media sosial yang dapat memengaruhi jenis konten yang sering
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muncul di lini masa pengguna. Peserta menjadi lebih menyadari bahwa preferensi pencarian, interaksi,
dan riwayat tontonan dapat membentuk pola informasi yang diterima secara berulang, sehingga
berpotensi menciptakan ruang gema informasi (echo chamber). Kesadaran ini membantu masyarakat
untuk tidak terjebak dalam sudut pandang yang sempit, serta mendorong mereka untuk lebih terbuka
terhadap sumber informasi dan perspektif yang beragam. Dengan demikian, peserta diharapkan mampu
membangun sikap yang lebih toleran, rasional, dan objektif dalam menyikapi berbagai isu publik,
sekaligus mengurangi potensi konflik yang dipicu oleh kesalahpahaman informasi di ruang digital.
Peningkatan Keterampilan Praktis dalam Penggunaan Teknologi Digital

Dari aspek keterampilan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan praktis peserta dalam
menggunakan perangkat dan aplikasi digital secara lebih optimal. Peserta menjadi lebih terampil dalam
mengoperasikan ponsel pintar, mengelola pengaturan dasar perangkat, serta memahami fungsi berbagai
menu dan fitur yang sebelumnya jarang dimanfaatkan. Selain itu, peserta juga memperoleh keterampilan
dalam mengelola akun media sosial secara lebih aman, seperti mengatur privasi, mengenali potensi
penipuan daring, serta memahami pentingnya penggunaan kata sandi yang kuat dan autentikasi
tambahan. Kemampuan dalam menggunakan aplikasi komunikasi, layanan publik digital, serta platform
informasi juga mengalami peningkatan, sehingga peserta dapat mengakses berbagai layanan secara lebih
mandiri dan efisien. Peningkatan keterampilan ini menjadi sangat penting, terutama bagi kelompok
masyarakat yang sebelumnya memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi, baik karena faktor
usia, tingkat pendidikan, maupun minimnya pengalaman berinteraksi dengan perangkat digital.

Peserta juga mulai terbiasa menggunakan teknologi untuk kegiatan yang bersifat produktif dan
mendukung peningkatan kesejahteraan. Beberapa peserta memanfaatkan teknologi untuk mencari
informasi terkait peluang usaha, pemasaran produk secara daring, serta mengikuti pelatihan
keterampilan melalui platform pembelajaran digital. Di sisi lain, peserta juga mulai mengakses layanan
pendidikan daring bagi diri sendiri maupun anggota keluarga, serta memanfaatkan aplikasi keuangan
digital seperti dompet elektronik dan layanan perbankan daring dengan lebih bijak dan terkontrol. Hal
ini menunjukkan adanya pergeseran pola penggunaan teknologi dari yang semata-mata bersifat
konsumtif menjadi lebih produktif, fungsional, dan berorientasi pada pengembangan diri serta
peningkatan kapasitas ekonomi.

Peningkatan keterampilan digital ini turut berkontribusi terhadap meningkatnya rasa percaya diri
masyarakat dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin cepat. Peserta tidak lagi merasa
takut, ragu, atau enggan mencoba aplikasi baru, melainkan lebih terbuka untuk belajar, bereksperimen,
dan beradaptasi dengan berbagai inovasi digital yang muncul. Sikap positif terhadap pembelajaran
sepanjang hayat ini menjadi modal penting dalam menghadapi dinamika transformasi teknologi yang
terus berkembang. Dengan meningkatnya kepercayaan diri dan kemandirian dalam menggunakan
teknologi, masyarakat diharapkan mampu berpartisipasi lebih aktif dalam berbagai aktivitas sosial,
ekonomi, dan pelayanan publik berbasis digital, sehingga dapat memperkuat inklusi digital di tingkat
komunitas.

Meningkatnya Kesadaran akan Keamanan dan Privasi Digital

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap meningkatnya kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya menjaga keamanan dan privasi data pribadi di ruang digital. Peserta menjadi lebih
memahami berbagai risiko yang dapat muncul akibat kebocoran data, seperti penyalahgunaan identitas,
penipuan daring, peretasan akun, serta berbagai bentuk kejahatan siber yang dapat menimbulkan
kerugian baik secara finansial maupun psikologis. Pemahaman ini membuat peserta menyadari bahwa
data pribadi, seperti nomor identitas, alamat, nomor telepon, serta informasi perbankan, merupakan aset
yang harus dilindungi dan tidak boleh dibagikan secara sembarangan. Kesadaran tersebut mendorong
peserta untuk lebih berhati-hati dalam mengisi formulir daring, mengikuti undian digital, maupun
menanggapi pesan yang meminta informasi pribadi. Selaras dengan penelitian oleh (Fajri et al., 2024)
menjelaskan bahwa hasil program menunjukkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga privasi
digital naik dari 30% menjadi 90%.

Selain itu, peserta juga mulai memahami pentingnya pengaturan privasi pada aplikasi dan media
sosial, termasuk membatasi akses pihak lain terhadap informasi pribadi, foto, dan aktivitas daring
mereka. Peserta mampu mengenali ciri-ciri pesan, tautan, atau iklan yang mencurigakan, seperti
permintaan data yang tidak wajar, tautan yang mengarah ke situs palsu, serta pesan yang menggunakan
tekanan emosional atau ancaman untuk memancing respons cepat. Dengan meningkatnya kesadaran dan
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kemampuan ini, masyarakat menjadi lebih terlindungi dari berbagai ancaman digital yang semakin
kompleks seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatnya aktivitas daring dalam
kehidupan sehari-hari.

Perubahan perilaku ini terlihat dari kebiasaan baru peserta dalam memeriksa izin akses aplikasi
sebelum menginstal atau menggunakan layanan tertentu, secara rutin memperbarui sistem keamanan
perangkat, serta mengganti kata sandi secara berkala dengan kombinasi yang lebih kuat dan sulit ditebak.
Selain itu, peserta juga menunjukkan kecenderungan untuk berkonsultasi dengan anggota keluarga,
teman, atau fasilitator ketika menemukan aktivitas digital yang mencurigakan, sehingga tidak
mengambil keputusan secara terburu-buru. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga membentuk sikap
waspada, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai risiko di ruang digital, yang pada
akhirnya berkontribusi pada terciptanya lingkungan digital yang lebih aman bagi masyarakat.
Mendorong Pemanfaatan Teknologi untuk Peningkatan Ekonomi dan Sosial

Hasil kegiatan juga terlihat dari mulai tumbuhnya inisiatif masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung aktivitas ekonomi dan sosial secara lebih terarah dan berkelanjutan.
Beberapa peserta, khususnya pelaku usaha kecil dan menengah, mulai tertarik untuk mempromosikan
produk melalui media sosial, marketplace, serta platform pesan instan yang memiliki jangkauan luas
dan biaya relatif rendah. Peserta menyadari bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana yang efektif
untuk memperluas jangkauan pasar, menjangkau konsumen di luar wilayah tempat tinggal, serta
membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan melalui komunikasi yang cepat dan
interaktif. Selain itu, peserta juga mulai memahami pentingnya tampilan visual produk, deskripsi yang
menarik, serta respons yang cepat terhadap pertanyaan calon pembeli sebagai bagian dari strategi
pemasaran digital yang sederhana namun efektif. Kesadaran ini menunjukkan adanya peningkatan
orientasi kewirausahaan digital di kalangan masyarakat.

Di bidang sosial, teknologi mulai dimanfaatkan sebagai sarana koordinasi kegiatan masyarakat,
penyebaran informasi program desa atau kelurahan, serta penguatan jejaring komunikasi antarwarga.
Grup percakapan digital dan media sosial digunakan untuk menyampaikan pengumuman, mengatur
jadwal kegiatan gotong royong, serta mengoordinasikan bantuan sosial atau kegiatan kemasyarakatan
lainnya. Pemanfaatan teknologi ini membantu mempercepat alur komunikasi, mengurangi
kesalahpahaman informasi, serta meningkatkan keterlibatan warga dalam berbagai kegiatan kolektif.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi sosial, kohesi komunitas, dan efektivitas tata kelola
kegiatan di tingkat lokal.

Pemanfaatan teknologi yang lebih produktif dan terarah ini menjadi indikator bahwa kegiatan
pelatihan tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memiliki potensi untuk mendorong
pembangunan sosial dan ekonomi di tingkat lokal. Dengan meningkatnya kemampuan masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi untuk kegiatan produktif, terbuka peluang terciptanya inovasi lokal,
penguatan ekonomi berbasis komunitas, serta peningkatan akses terhadap berbagai sumber daya dan
informasi. Dengan demikian, literasi digital dapat dipandang sebagai salah satu faktor pendukung
penting dalam pembangunan masyarakat berbasis pengetahuan, yang mampu memperkuat kemandirian,
daya saing, dan ketahanan sosial ekonomi komunitas dalam menghadapi tantangan era transformasi
teknologi.

Penguatan Sikap Adaptif terhadap Perubahan Teknologi

Transformasi teknologi yang berlangsung dengan cepat dan dinamis menuntut masyarakat untuk
memiliki sikap adaptif serta terbuka terhadap berbagai bentuk pembaruan dan inovasi. Melalui kegiatan
ini, peserta menunjukkan peningkatan kesiapan untuk belajar sepanjang hayat dan tidak lagi memandang
perkembangan teknologi sebagai sesuatu yang menakutkan atau sulit diikuti. Masyarakat mulai
menyadari bahwa kemampuan untuk terus belajar, menyesuaikan diri, dan memperbarui keterampilan
merupakan kunci utama untuk tetap relevan, produktif, dan berdaya saing di era digital. Kesadaran ini
mendorong perubahan pola pikir dari sikap pasif terhadap teknologi menjadi sikap proaktif dalam
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan digital.

Sikap adaptif tersebut tercermin dari antusiasme peserta dalam mengikuti setiap sesi pelatihan,
kesediaan untuk mencoba fitur dan aplikasi baru, serta keberanian untuk bertanya ketika menghadapi
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kesulitan dalam praktik penggunaan teknologi. Selain itu, peserta juga menunjukkan inisiatif untuk
mencari informasi tambahan secara mandiri melalui internet, mengikuti tutorial daring, serta berdiskusi
dengan sesama peserta setelah kegiatan berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga berhasil menumbuhkan motivasi
internal peserta untuk terus mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensi secara berkelanjutan.

Penguatan sikap adaptif ini menjadi sangat penting dalam jangka panjang mengingat transformasi
teknologi bukanlah proses yang bersifat sementara, melainkan berlangsung secara terus-menerus seiring
dengan munculnya inovasi baru di berbagai bidang kehidupan. Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan
dalam menumbuhkan mindset belajar sepanjang hayat dapat dipandang sebagai salah satu hasil strategis
yang bernilai tinggi. Dengan memiliki sikap terbuka terhadap perubahan dan kemauan untuk terus
belajar, masyarakat diharapkan mampu menghadapi tantangan digital di masa depan dengan lebih siap,
mandiri, dan resilien, serta mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
hidup secara berkelanjutan.

Terbentuknya Jejaring dan Komunitas Literasi Digital Lokal

Hasil lain yang tidak kalah penting dari kegiatan ini adalah terbentuknya jejaring sosial dan
komunitas belajar di antara para peserta yang terlibat. Interaksi yang terbangun selama proses pelatihan,
baik melalui diskusi kelompok, kerja sama dalam praktik, maupun komunikasi informal, mendorong
terjadinya pertukaran pengetahuan dan pengalaman antarwarga. Dengan adanya hubungan sosial yang
semakin kuat, proses pembelajaran tidak berhenti ketika kegiatan formal selesai, tetapi berlanjut dalam
bentuk saling berbagi informasi, diskusi permasalahan teknis, serta tukar pengalaman terkait
pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Jejaring ini menjadi sarana penting bagi
masyarakat untuk saling membantu ketika menghadapi kendala penggunaan perangkat atau aplikasi
digital, sehingga ketergantungan terhadap pihak luar dapat dikurangi dan kemandirian komunitas dapat
semakin meningkat.

Beberapa peserta bahkan menunjukkan potensi sebagai agen perubahan (local champions) yang
dapat menjadi rujukan bagi warga lain dalam hal penggunaan teknologi digital yang aman, produktif,
dan bertanggung jawab. Individu-individu ini tidak hanya memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap materi pelatihan, tetapi juga memiliki kemauan untuk berbagi dan membantu sesama, sehingga
berperan sebagai fasilitator informal di lingkungan masing-masing. Keberadaan agen perubahan lokal
ini sangat strategis dalam menjaga keberlanjutan dampak kegiatan, karena mereka dapat menjadi
perpanjangan tangan dalam menyebarkan praktik baik literasi digital, memberikan pendampingan
sederhana, serta mendorong partisipasi warga lain yang belum terlibat secara langsung dalam kegiatan
pelatihan.

Dengan terbentuknya komunitas literasi digital di tingkat lokal, masyarakat diharapkan memiliki
ruang yang berkelanjutan untuk belajar, berdiskusi, dan berinovasi dalam memanfaatkan teknologi
secara positif dan konstruktif. Komunitas ini dapat menjadi wadah untuk merespons perkembangan
teknologi yang baru, berbagi informasi tentang peluang pemanfaatan digital, serta membangun
kolaborasi dalam kegiatan sosial maupun ekonomi berbasis teknologi. Hal ini memperkuat posisi
masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses transformasi teknologi, bukan sekadar sebagai pengguna
pasif, sekaligus memperbesar peluang terciptanya inisiatif-inisiatif lokal yang mendukung
pembangunan berbasis pengetahuan dan partisipasi komunitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan peningkatan literasi digital masyarakat di era
transformasi teknologi, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak yang positif dan
signifikan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Masyarakat tidak hanya mengalami peningkatan pada aspek pengetahuan dasar mengenai
literasi digital, tetapi juga menunjukkan perubahan sikap dan perilaku dalam memanfaatkan teknologi
secara lebih kritis, aman, dan produktif. Pemahaman terhadap fungsi teknologi sebagai sarana
pembelajaran, akses informasi, serta peningkatan kualitas hidup menjadi lebih kuat dan menyeluruh
dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan.

Selain itu, kemampuan masyarakat dalam memilah informasi dan menangkal disinformasi
mengalami peningkatan yang nyata. Peserta menjadi lebih berhati-hati dalam menerima dan
menyebarkan informasi, serta mulai menerapkan langkah-langkah verifikasi sederhana untuk
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memastikan kebenaran suatu konten. Kesadaran terhadap pengaruh algoritma media sosial juga
membantu masyarakat untuk lebih terbuka terhadap beragam sumber informasi dan menghindari sikap
yang sempit dalam menyikapi isu-isu publik. Hal ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan digital
yang lebih sehat dan kondusif di tingkat komunitas.

Dari sisi keterampilan, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan praktis dalam
menggunakan perangkat dan aplikasi digital, termasuk dalam mengelola keamanan dan privasi data
pribadi. Perubahan perilaku yang ditunjukkan melalui kebiasaan menggunakan pengaturan privasi,
kewaspadaan terhadap penipuan daring, serta pengelolaan akun yang lebih aman menjadi indikator
bahwa literasi digital telah diterapkan dalam praktik sehari-hari. Di samping itu, pemanfaatan teknologi
untuk kegiatan produktif, baik dalam bidang ekonomi maupun sosial, mulai berkembang dan
menunjukkan potensi untuk mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan sikap adaptif dan motivasi belajar sepanjang hayat, yang
sangat penting dalam menghadapi dinamika transformasi teknologi yang terus berlangsung.
Terbentuknya jejaring dan komunitas literasi digital lokal memperkuat keberlanjutan dampak program,
karena masyarakat memiliki ruang untuk terus belajar dan saling mendukung dalam pemanfaatan
teknologi. Dengan demikian, peningkatan literasi digital tidak hanya memperkuat kapasitas individu,
tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan kemandirian komunitas dalam menghadapi tantangan serta
memanfaatkan peluang di era digital.
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penelitian. Apresiasi juga diberikan kepada pemerintah daerah, aparat setempat, dan tokoh masyarakat
yang telah memfasilitasi serta mendukung pelaksanaan kegiatan di lapangan sehingga partisipasi
masyarakat dapat terbangun dengan baik. Penghargaan yang tulus disampaikan kepada seluruh peserta
dan masyarakat yang telah berpartisipasi aktif, serta kepada tim penelitian dan relawan yang bekerja
dengan penuh dedikasi dan semangat kebersamaan dalam seluruh tahapan kegiatan.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga kritik
dan saran yang membangun sangat diharapkan. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
nyata bagi pengembangan literasi digital masyarakat serta menjadi kontribusi positif bagi dunia
akademik dan pembangunan sosial di era transformasi teknologi.
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